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ABSTRAK 

 

Monumen pesawat terbang Avro RI-003 adalah bukti peninggalan sejarah 

perjuangan rakyat Gadut dan sekitarnya melawan penjajah Belanda.  Bukti sejarah 

perjuangan tersebut telah terlupakan oleh masyarakat. Kurangnya apresiasi 

masyarakat terhadap sejarah dikarenakan masyarakat enggan untuk mengingat dan 

mengenang sejarah perjuangan bangsa. Kebanyakan mereka beramsumsi bahwa 

sejarah hanyalah bagian dari masa lalu dan membosankan untuk diingat. Banyak 

generasi muda di kota Bukittinggi khususnya anak-anak usia 9-12 tahun tidak tahu 

tentang sejarah perjuangan tersebut. Orang dewasa, dan remaja pun merasa jenuh 

terhadap sejarah karena selama ini sejarah  hanya disampaikan dalam bentuk buku 

yang didominasi oleh tulisan. 
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ABSTRACT 

 

The Avro RI-003 aircraft monument is a testament to the history of the Gadut 

struggle and its surroundings against the Dutch occupiers. The historical evidence of 

the struggle has been forgotten by the public. Lack of public appreciation of history is 

because people are reluctant to remember and remember the history of the people's 

struggle. Most of them assume that history is just part of the past and boring to 

remember. Many young people in Bukittinggi city especially children 9-12 years old 

do not know the history of the struggle. Adults, and teens, too, feel saturated with 

history as history has only been conveyed in the form of books dominated by writing. 
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A. Pendahuluan 

Sejarahemerupakanesalahesatuebagianepentingeyangetidakeeebisa dipisahkan 

dariekepribadianesuatuebangsa.eSalahesatuemanfaateeebesar dalam mempelajari  

sejarah adalah sebagaiesuatuecermineuntukemengarahkan perkembanganekeejalan 

yangelebihebaikediemasaedatang. Setiap bangsa atau negara sudah pasti memiliki 

sejarahnya masing-masing yang menggambarkan perjuangannya pada masa 

lampau, salah satunya adalah perjuangan melawan penjajahan.  

Ferdian (2016) dalam jurnal yang dia tulis mengatakan sejarahemengandung 

artiesebagaieberikut: 

a. Sejumlah perubahan-perubahan, kejadian-kejadian, dan 

peristiwa-peristiwa dalam kenyataan sekitar kita  

b. Cerita tentange perubahan-perubahan, kejadian-kejadian, 

dan peristiwa-peristiwa yang merupakan realitas tersebut  

c. Ilmu yang bertugas menyelidiki perubahan-perubahan, 

kejadian-kejadian, dan peristiwa yang merupakan realitas 

tersebut  
 

 

Kota Bukittinggi merupakan salah satu daerah yang memiliki sejarah 

perjuangan melawan penjajahan. Kota Bukittinggi memiliki sebuah monumen 

pesawat terbang yang terdapat di Nagari Gadut, monumen sebagai tanda sejararah 

perjuangan rakyat gadut menghadapi penjajah Belanda Namun seiring 

perkembangan zaman, sejarah perjuangan tersebut telah terlupakan oleh 

masyarakat. Banyak benda-benda bersejarah yang tidak terawat dan tidak 

dipedulikan. Kurangnya apresiasi masyarakat terhadap sejarah dikarenakan 



masyarakat yang enggan untuk mengingat dan mengenang sejarah perjuangan 

bangsa. Kebanyakan mereka berasumsi bahwa sejarah hanyalah bagian dari masa 

lalu dan membosankan untuk diingat.  

Kurangnya apresiasi masyarakat terhadap peninggalan sejarah perjuangan 

rakyat gadut dalam menghadapi penjajah belanda yang terdapat dalam bentuk 

monumen Avro Anson RI-003, menginspirasi penulis untuk mengangkat kisah 

perjuangan tersebut untuk menumbuhkan kembali kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya mengingat sejarah perjuangannya. Banyak generasi muda saat ini 

khususnya anak-anak berusia 9-12 tahun di Bukittinggi yang tidak tahu tentang 

sejarah perjuangan rakyat gadut dalam menghadapi penjajah Belanda. Kalau pun 

ada, mereka kurang tertarik untuk mengetahui lebih lanjut akan sejarah perjuangan 

tersebut.  

A. MetodeePerancangan. 

Metodeeperancanganemerupakan cara berfikiredengan menyesuaikan 

rumusanemasalahedanetujuaneperancangan hinggaemenghasilkanesuatu produk 

atauehasilerancangan.eMetodeeperancanganeiniememudahkan dalam merancang 

bukueceritaebergambar. Metode Perancangan ini menggunakan metode Glass Box. 

Maulana (2013 : 5) mengatakan bahwa : 

Metode Glass Box dilakukan secara rasional dan logis 

oleh sang perancang terhadap karya yang dibuatnya. Metode 

ini berkeyakinan bahwa proses desain dapat dilakukan secarae 

rasional dan sistematis. Seperti halnya sebuah komputer, otak 



menerima umpan permasalahan, kemudian mengkaji secara 

terencana, analitis, sintetis dan  evaluative sehingga kita akan 

mendapatkan optimasi pemecahan yang mungkin dilakukan.  

 

 Metodeeperancangan dalam karya ini diawali dengan pengumpulan data baik 

dariedataeprimeremelaluieobservasi dan wawancaraemaupunedataesekunderedari 

bukuedaneinternet. 

 

B. Metode Analisis Data 

Perancangan buku cerita bergambar sejarah perjuangan rakyat gadut 

menghadapi penjajah Belanda untuk Anak Usia 9-12 Tahun ini penulis 

menggunakan metode analisis 5w+1H. Menurut Blaxter (2001:291) dalam “How 

to Research” mengungkapkan bahwa analisis merupakan sebuah proses 

berkelanjutan dalam penelitian, dengan analisis awal menginformasikan data yang 

kemudian dikumpulkan”. Penulisemenggunakanemetodedanalisisd5wd+ 1h adalah 

untukdmendalamieprosesdperancangan cergameagardsesuaiddengan masalah-

masalahdyangetelahddipaparkan. 

a. What: apa masalahnya 

  Tidak adanya perhatian monumen pesawat terbang Avro Anson RI-

003, membuat monumen ini tidak terawat sehingga para orang-orang tidak 

memiliki minat untuk mengetahui bagaimana sejarah monumen tersebut,  

b. Whoe:dsiapaeyang akan menjadietargeteaudiens dalamdperancangan 

ceritaebergambar 



  Yangeakandmenjadi terget audien dalameperancangan 

ceritadbergambareinieadalah semua kalangan masyarakat khususnya anak-anak 

umur 9-12 tahun, karena dalam usia ini rasa ingin tahu anak-anak sudah ada. 

c. Where : dimana masalah ini terjadi 

  Monumen pesawat Avro Anson RI-003 berada di Bukittinggi yaitu di 

Nagari Gadut. MenuruteObservasi,ddiekota Bukittinggi ituesendiri,dmasyarakat 

tidakdmengetahui atauememahamidsejarah bagaimana Monumen ini berdiri. 

d. Whene:dkapanemasalahdinieterjadi 

  Keterbatasandmediaebacaandbukuecerita sejarah  perjuangandrakyat 

gadut menghadapi penjajah Belanda untuk anak usia 9-12 tahun di Bukittinggi 

sudah berlangsung lama.  

e. Whye:dkenapaemasalahdinieterjadi? 

  Tidakdadanyaesumberdinformasiemengenaidsejarah perjuangan 

rakyat gadut menghadapi penjajah Belanda untuk anak usia 9-12 tahun di 

Bukittinggi dalam media cetak. Karenaemediadcetakesepertidbukuesangat 

mudahediaksesedandmemberikan informasidyang lebihdmendetailedan 

terpercaya. 

f. Howe:dbagaimanaeperancangandbukueyangdcocokeddduntuk anak-anak 

umur 9-12 tahun dalam menyampaikan cerita sejarah monument? 

  Anak-anak menyukaiehal-haleyangdsederhanaedandtidak berbeli-belit, 

bukuediharapkandkomunikatifddalameeepenyampaianepesaneeeebaikddari segi 



bahasaemaupundvisual.dBahasaeyangddigunakaneadalahdbahasa Indonesia dan 

menggunakaneistilahdyangemudahedi mengertieolehdanak-anak. 

C. Pembahasan 

1. Media Utama 

MediadUtamaepadadperancanganeinieadalahdBukueeCerita Bergambar. 

Perancangan buku cergam sejarah perjuangan rakyat gadut menghadapi 

penjajah Belanda untuk anak usia 9-12 tahun di Bukittinggi di ambil dari hasil 

wawancara  narasumber. Cergam ini adalah cerita yang mengisahkan para 

pejuang rakyat Gadut di Bukittinggi dalam menghadapi penjajah belanda. 

2. Pendekatan Verbal 

Pendekatan verbal pada buku cerita bergambar sejarah perjuangan 

rakyat gadut menghadapi penjajah Belanda untuk anak usia 9-12 tahun di 

Bukittinggi berupa penggunaan bahasa yang baik dan familiar untuk target 

audien. 

3. Pendekatan Visual 

a. Ilustrasi 

Pendekatan verbal dari segi ilustrasi dalam buku cerita bergambar 

sejarah perjuangan rakyat gadut menghadapi penjajah Belanda untuk anak 

usia 9-12 tahun di Bukittinggi menggunakan ilustrasi gaya semi realis. 

Pakaian dari tokoh dalam cergam ini berupa pakaian rakyat minangkabau 

zaman dahulu. 

 



b. Tipografi 

Jenis Huruf 

 

Bentuk Huruf Kesan 

Century 

Gothic 

 

 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 

Abcdefghijklmnopqrstuvweyz 

Teratur, ringan, 
dan nyaman 

Gisha 
 
 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
Abcdefghijklmnopqrstuvweyz 

Ringan, 
nyaman, dan 
Frendly 

 

Kesan simple 
dan mudah 
dibaca 

Castellar 

 

 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ Rapi, terstuktur 
dan jelas 

Harrington 
 
 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
Abcdefghijklmnopqrstuvweyz 

Klasik, ringan 
dan 
menyenangkan 

Berlin Sans FB 
Demi 
 
 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
Abcdefghijklmnopqrstuvweyz 

Lentur, kesan 
simple dan 
mudah dibaca 

 

Alternatif dari tipografi untuk judul dan narasi yang akan digunakan 

dan cerita bergambar sejarah perjuangan rakyat gadut, untuk judul penulis 

memilih  dan Castellar, sedangkan untuk teks font yang 

digunakan adalah Century Gothic. 

c. Layout 

1) Layout Cover Buku Cergam 



 

Alternatif 1 dipilih karena Alternatif ini menciptakanekeseimbangan 

yangdtepatebaikdtentangejumlahdteksedandelemenegrafisddddan teratur 

padaehalaman. 

 

D. Final Desain 

1. Media Utama 

Dalam merancang buku cerita bergambar sejarah perjuangan rakyat 

gadut menghadapi penjajah Belanda untuk anak usia 9-12 tahun di Bukittinggi, 

yang pertama kali dilakukan adalah 

a. Membuat story line 

Story Line memilikietigadkolomeyangdmewakilieurutandpanel, narasi 

danedialogdsertaeilustrasiddalamepanel.dDalametiap paneleddideskripsikan 



apaesajadnarasidyangeakandmuncul, begitu juga ilustrasi apa aja yang 

terdapat didalamnya, baik teks ataupun visualedideskripsikandsecaradjelas 

karenadstory line ini  menjadi acuan untuk membuat sket lay out dan narasi 

tiap halaman dalam tahap produksi atau pembuatan buku cerita bergambar  

nantinya. 

b. Membuatekarakterdtokoheverbal 

Yangddimaksudedengandkarakteretokoheverbaldddadalah bagaimana 

menjelaskanedalamdbahasaetekstualdtokoh-tokohdyangeeeeeeterlibat dalam 

ceritadyangesedangddibuatnya.dDalamebagiandinieeedijelaskan deskripsi 

lengkapddarietokohdtersebut,emulaiddarienama,djenisekelamin,ddusia, ciri-

ciri. 

 

c. Membuatekarakterdtokohevisual 

Setelaheprosesddeskripsidtokohdsecaraeverbaldeeeeeeeselesai maka 

kemudianddilakukanesketdmodeldkaraktereberdasarkan deskripsi verbalnya. 

Bagaimanaebentukdvisualetokohdyangeterdapatddalameceritadtersebut, baik 

dilihatddariemimikdmukaedandkarakterewajah,dbentukeeeeeetubuh, jenis 

kelamin,eusiaddanesifat-sifatnya. Berikut ini visualisasi dari karakter tokoh : 



 

 

 

d. Tahap Sketsa Layout Panel 

 Tahapeinidddmerupakan visualialisasi denganesketdberdasarkan 

storylineeyangddibuat.dDeskripsieverbalddddalameeeeddtiap halaman 

divisualisasikan denganesketsadhitameputihdlengkapddenganeilustrasi 

dandnarasinya. 

 



 

e. TahapdPewarnaan 

 Tahapeinidmerupakanepewarnaandyangedilakukanddengan computer. 

Denganddemikianemaka perluddilakukandpemindahanddahuluedarieemaster 

keedalamdformatedigitaldmelaluidscanner. Disini penulis menggunakan 

software Adobe Photoshop CS6 dalam tahap pewarnaan. 

 

 



f. Layout Buku Cerita Bergambar 

 Layout Buku cerita bergambar berartieformatdyangedipakaiddalam 

pembuatanecergamdtersebutesebelumdprosesdproduksi.eYang masuk dalam 

tahapeinidadalahepenempatandunsur-unsureyangdadaedalameeddisi cergam 

tersebut. Disini penulis menggunakan format kertas dengan ukuran 21,0 x 

29,7 centimeter. Kemudian Narasi teks berada pada bagian atas kertas dan 

dan dibawahnya ilustrasi gambar. 

 

g. Finishinged 

  Setelahesemua tahapdselesaiemaka dilakukandtahapeeefinishing yaitu  

prosesepemeriksaandseluruheteksddan ilustrasi yang sudahedibuatdsekaligus 



coveredandbentukekemasan cergam yangenantinyadakanedibuat.dSetelah itu 

dilakukaneprosesdpencetakan. 

 

2. MediaePendukunge 

a. TotedBag 

 

b. T-Shirt 

 

 

 

 

 



c. Mug 

 

 

d. Stiker 

 

e. Pin 

 

f. Pulpen 

 



g. X-Banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. Kesimpulan 

Kurangnya perhatian masyarakat khususnya anak-anak kepada sejarah 

perjuangan yang terdapat pada monumen, membuat penulis ingin 

memperkenalkan sejarah perjuangan tersebut melalui buku cerita bergambar. 

Sebagai target audien, anak-anak usia 9-12 tahun akanelebihdtertarikedengan buku 

yangemenarikdeeeperhatianeeemereka,dmisalnya berwarna dan bergambar 

dibandingkanedengandbukueteks, dimana tulisan yang ditampilkan terlalu banyak 

sehingga anak-anak cenderung malas untuk membacanya. Oleh karena itu penulis 

ingin melakukan sebuah perubahan yang dilakukan untuk memperkenalkan sejarah 

perjuangan rakyat gadut menghadapi penjajah Belanda kepada masyarakat 

terutama kepada anak-anak supaya tidak melupakan kejadian bersejarah dalam 

lingkungan sekitar. 

F. Saran 

1. Agar Buku Cergam sejarah sejarah perjuangan rakyat gadut menghadapi 

penjajah Belanda untuk anak usia 9-12 tahun di Bukittinggi dapat menjadi 

cerita bergambar yang popular di tengah masyarakat, bersifatepersuasifdserta 

dapatediterimaddenganebaikdolehdtargeteaudien 

2. Bagieperancangdyangeakandmerancang sebuah media promosi, persiapkanlah 

sebelumnyaedatadverbal, visual,edanddata-dataeeyangddddiperlukaneedalam 

perancanganeagarddapatemenemukandpermasalahaneedyangeeedjelas agar 

pengerjaanekaryadakhireberjalanddenganebaik. 
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